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Penelitian ini bertujuan untuk pengklarifikasian konsep
kelayakan berdasarkan the best interest of child dalam perkara
pegangkatan anak. Pengangkatan anak secara umum didefinisikan
sebagai peristiwa hukum yang berisi tentang perpindahan hak asuh
dan tanggung jawab seorang anak dari orang tua biologis maupun
wali yang sah kepada orang tua angkat yang memiliki akibat hukum.
Maka disinilah the best interest of child diperlukan, yakni sebagai
asas hukum yang yang secara sistematis memberikan ukuran akan
hak-hak yang harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan seorang
anak, serta mengukur kelayakan calon orang tua angkat dalam
memenuhi hak anak tersebut.

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana pertimbangan hakim dalam penetapan pengangkatan
anak di Pengadilan Agama Jombang dan Pengadilan Negeri
Jombang? 2) Bagaimana perbandingan penetapan hakim dalam
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menetapkan pengangkatan anak di Pengadilan Agama Jombang dan
Pengadilan Negeri Jombang?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum
normatif atau penelitian kepustakaan, dengan mengkaji salinan
penetapan dari pengadilan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
perundang-undangan, pendekatan kasus, pendekatan konseptual serta
pendekatan filosofis untuk mendeskripsikan, dan melakukan
klarifikasi kepada hakim yang menetapkan pengangkatan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pertimbangan
hakim dalam menetapkan kelayakan pengangkatan anak yang paling
utama yaitu dengan memperhatikan the best interest of child
diletakkan pada garda terdepan dalam menetapkan kelayakan
pengangkatan anak. 2) Persamaan lembaga hukum tersebut adalah
keduanya menggunakan hukum positif dalam menetapkan
pengangkatan anak. Sedangkan perbedaannya dalam menetapkan
kelayakan pengangkatan anak Pengadilan Agama Jombang tidak
menghilangkan asal usul anak angkat karena berpegang pada Al-
Qur’an dan Hadits, sedangkan di Pengadilan Negeri Jombang asal
usul anak angkat tidak dihilangkan namun dianggap sebagai anak
kandung sendiri karena berpegang pada hukum positif Indonesia.
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This research aims to clarify the concept of eligibility based
on the best interests of the child in child custody cases. Adoption of
child is generally defined as a legal event that involves the transfer of
custody and responsibility of a child from biological parents or legal
guardians to adoptive parents which has legal consequences. So this
is where the best interest of the child is needed, namely as a legal
principle that systematically provides a measure of the rights that
must be fulfilled in order to achieve the welfare of a child, as well as
measuring the suitability of prospective adoptive parents in fulfilling
the child's rights.

The questions in this research are: 1) How is the
consideration of the judges when assigning adoption of child in
Jombang Religious Court and Jombang District Court? 2) How is the
comparison between the judge's decision in determining the adoption
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of a child at the Jombang Religious Court and the Jombang District
Court?.

This research uses normative legal research methods or
library research, by reviewing a copy of the court's decision. This
research uses statue approach, case approach, conceptual approach as
well as a philosophical approach to describe, and provide
clarification to the judge who determined adoption of the child.

The research results show that: 1) The judge's most
important consideration in determining the appropriateness of
adopting a child is that paying attention to the best interests of the
child is placed at the forefront in determining the appropriateness of
adopting a child. 2) What these legal institutions have in common is
that both use positive law in determining child adoption. Meanwhile,
the difference in determining the feasibility of adopting a child by
the Jombang Religious Court does not eliminate the origin of the
adopted child because it adheres to the Al-Qur'an and Hadith,
whereas in the Jombang District Court the origin of adopted children
is not removed but is considered to be their own biological child
because they adhere to positive Indonesian law.
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